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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam kelas V di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat 
karena hasil belajar di bawah kriterian ketuntasan minimal yaitu 75 yang telah 
ditetapkan sekolah. Untuk meningkatkan hasil belajar SKI, maka pembelajaran 
SKI perlu diarahkan pada aktivitas-aktivitas yang mendorong siswa aktif di dalam 
kelas, yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran bermain peran, dimana 
semua siswa aktif dalam memainkan tokohnya sehingga siswa tidak bosan dan 
jenuh. Karena itu dapat  menghidupkan suasana historis. 
 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh strategi 
pembelajaran bermain peran terhadap hasil belajar SKI kelas V di MI Darul 
Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunkan metode penelitian eksperimen True Experimental 
Design, populasi dari penelitian ini kelas V MI Darul Hikmah Bantarsoka 
Purwokerto Barat.  Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket 
dan tes hasil belajar. Instrumen penelitian diuji dengan validitas pearson dan 
reliabilitas Spearman-Brown. Teknik analisis yang digunakan dalam pengujian 
yaitu hipotesis uji t. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan strategi 
pembelajaran bermain peran terhadap hasil belajar SKI Kelas eksperimen materi 
Umar bin Khattab, karena diperoleh dari hasil uji t independen samples test pada 
hasil belajar akhir nilai -thitung (-6.638) < -ttabel  (-1.994) maka Ho ditolak, yaitu ada 
perbedaan rata-rata post-test antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Kelas 
eksperimen memperoleh peningkatan hasil belajar rata-rata sebesar 84,62 
sedangkan kelas kontrol sebesar 69,73 selisihnya sebesar 14.89. 
 
 














َ لَ قَ دَ َك َنَاََ فيََ ق َصَ ص َه َمَ َع َب َزَ ةََا  ّلَ َو َلَ  لَيََ لَ ب َباَ
طَ َم َكا َناَ َح َد َيَ ثَ يَا َفَ ت َزَي
 َوَ ل َك َهََ ت َص َد َي َقََ لا َذَ بَي َي َهََ يَ د َي َهَ َوَ ت َفَ  ص َي َلََاك َّلَ َش َي َءَ َوَاهَ د َوَي َر َح َمَ تََ لَ ق َى َمَ
َ ي َؤ َمَان َى َن  
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. (Al Qur’an) itu bukanlah cerita yang dibuat-
buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman. 
(Al Qur’an Surat Yusuf:111) 
 
Jika engkau mengalami kegagalan 
tidak ada orang lain yang menyebabkannya 
karena kesulitanmu adalah dirimu sendiri 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran atau yang kerap disebut dengan istilah pengajaran, 
secara garis besar merupakan interaksi antar guru dan siswa.
1
 
Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru dapat melaksanakan 
tugasnya secara profesional, merupakan wawasan yang mantap dan utuh 
tentang kegiatan belajar mengajar, seorang guru harus mengetahui dan 
memiliki gambaran yang menyentuh mengenai bagaimana proses belajar 
mengajar itu terjadi. 
Salah satu wawasan yang perlu dimiliki guru adalah tentang “strategi 
belajar mengajar” yang merupakan garis-garis besar haluan bertindak dalam 
rangka mencapai sasaran yang digariskan. Dengan memiliki strategi seorang 
guru akan mempunyai pedoman dalam bertindak yang berkenaan dengan 
berbagai alternatif pilihan yang mungkin dapat dicapai dan harus ditempuh. 
Sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara sistematis, 
terarah, lancar dan efektif. 
Dengan demikian strategi diharapkan sedikit banyak akan membantu 
memudahkan para guru dalam melaksanakan tugas.2 
                                                             
1
 Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksata pada Murid, (Yogyakarta: DIVA 
Press, 2013), hlm. 18. 
2






Seorang guru dalam mengajarkan suatu pokok atau materi 
pembelajaran tentu harus memilih strategi pembelajaran yang akan ditetapkan 
dalam proses pembelajaran. Ketepatan memilih strategi pembelajaran 
sangatlah berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu bagi 
seorang guru merupakan hal yang sangat penting mempelajari dan menambah 
wawasan tentang strategi pembelajaran. Guru yang menguasai dan yang 
menerapkan strategi pembelajaran akan mudah dalam pelaksanaan 
pembelajaran dapat mencapai dan tuntas sesuai yang diharapkan. 
Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah strategi 
bermain peran. Strategi bermain peran adalah strategi yang melibatkan 
interaksi antara dua siswa atau lebih tentang suatu topik atau situasi. 
Melakukan peran masing sesuai dengan tokoh yang dilakoni, mereka 
berinteraksi sesama, mereka melakukan peran terbuka. Strategi ini dapat 
dipergunakan di dalam mempraktik isi pelajaran yang baru, mereka diberi 
kesempatan seluas luasnya untuk memerankan sehingga menemukan 
kemungkinan masalah yang akan dihadapi dalam pelaksanaan sesungguhnya. 




Strategi pembelajaran bermain peran memiliki segi positif:
4
 
1. Memilih anak untuk mendramatisasikan sesuatu serta melatih keberanian. 
                                                             
3
 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Gaung Persada 
Press, 2012), hlm. 75-76.  
4
 Abu Hamidi, Joko Tri Prasetyo, SBM Stategi Belajar Mengajar, (Bandung; PUSTAKA 





2. Metode ini akan menarik perhatian anak sehingga suasana kelas menjadi 
hidup. 
3. Anak-anak dapat menghayati suatu peristiwa sehingga mudah mengambil 
kesimpulan berdasarkan penghayatan sendiri. 
4. Anak dilatih untuk menyusun pikirannya dengan teratur. 
Bermain peran dapat diterapkan lewat mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam banyak materi pokok menceritakan sejarah pada zaman 
nabi, di sinilah tugas seorang guru agar mampu membuat strategi 
pembelajaran aktif, menyenangkan, dan mengajarkan ilmu namun 
menumbuhkan nilai-nilai keteladanan yang baik untuk siswanya yang 
terkandung di dalam materi SKI. 
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran rumpun 
Pendidikan Agama Islam yang berisikan tentang fakta-fakta mengenai 
peristiwa tentang pertumbuhan, serta perkembangan ajaran Islam sejak zaman 
Nabi Muhammad sampai sekarang. Sejarah Kebudayaan Islam menceritakan 




Mendakwahkan Islam bisa melalui pendidikan. Pendidikan merupakan 
sebuah program. Program melibatkan sejumlah komponen yang bekerja sama 
dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan yang diprogramkan. Untuk 
                                                             
5
 Amelia Rahma P, “Pengaruh Gaya Mengajar Guru  terhadap Minat Belajar Siswa Mata 
Pelajaran  Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri Karanganyar Kabupaten Purbalingga”, 





mengetahui apakah penyelenggaraan program dapat mencapai tujuannya 
secara efektif dan efesiensi, maka perlu dilakukan evaluasi dengan 
pengukuran hasil belajar siswa. 
Evaluasi adalah pengambilan keputusan berdasarkan hasil pengukuran 




Suatu pembelajaran dikatakan berhasil yaitu ketika guru mampu 
menguasai materi dan seorang siswa mampu menguasai materi juga, dengan 
melihat evaluasi hasil belajar ketika selesai pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dengan Bapak Sukur Setiyadi S. Pd selaku 
guru kelas V pada tanggal 18-23 September 2017 dan dilanjutkan pada 
tanggal 4-17 Oktober 2017 di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat 
belum pernah menggunakan strategi pembelajaran bermain peran atau role 
playing yaitu pada mata pelajaran SKI. Selama proses pembelajaran, yang 
dominan digunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Dalam 
pembelajaran SKI sudah mencoba menerapakan beberapa variasi. Cara yang 
digunakan seperti melakukan metode ceramah, tanya jawab, penugasan, 
kadang-kadang juga diadakan diskusi atau kelompok. Namun, hanya sebagian 
saja siswa yang aktif berdiskusi sementara siswa lainnya bercanda atau malah 
diam. Siswa kurang fokus pada saat berdiskusi karena kelompok tidak 
terbentuk secara heterogen, siswa laki-laki mengelompok dengan sesamanya 
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begitu pula dengan siswa perempuan. Akibatnya diskusi menjadi kurang 
efektif, sehingga guru cenderung lebih banyak menggunakan pertanyaan siswa, 
dikusi atau kelompok pada saat mengajar mata pelajaran SKI.
7
 
Permasalahan tersebut berdampak pada hasil belajar siswa kelas V 
pada mata pelajaran SKI yang masih kurang optimal. Dari data yang diperoleh 
pada saat pengamatan, hasil belajar siswa masih rendah. Banyak siswa yang 
hasil belajarnya pada mata pelajaran SKI masih berada dibawah KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan sekolah. Hal ini dibuktikan 
pada hasil belajar siswa pada penelitian tengah semester pertama sebagai 
berikut: 
Tabel 1.1 Daftar hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran SKI Penilaian 
Semester Pertama (semester gasal).
8
 
No Rentang Nilai VA VB 
1 75 – 100 3 6 
2 60 – 74 11 16 
3 0 – 59 24 13 
  Jumlah Siswa 38 37 
 
Data tersebut menunjukan bahwa hasil belajar siswa kurang optimal. 
Dari sejumlah 75 siswa kelas V, rata-rata hasil belajar siswa masih rendah. 
Rata-rata nilai siswa kelas VA adalah 51, 73, sedangkan rata-rata nilai siswa 
kelas VB adalah 59, 77. Dari kedua kelas tersebut hanya 9 orang siswa yang 
lulus KKM. Adapun KKM yang ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran SKI 
                                                             
7
 Hasil wawancara dengan Bapak Sukur Setiyadi, S. Pd. I, hari  Rabu 20 september 2017, 
pukul 9.30 WIB, dan hari kamis, 5 Oktober 2017 Pukul 13.00 WIB. 
8
 Dokumentasi Guru Mata Pelajaran SKI MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat 





adalah 75. Siswa dapat dinyatakan tuntas jika hasil belajarnya lebih dari KKM 
atau minimal sama dengan KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah. Dan 
apabila hasil belajar berada dibawah KKM maka siswa dinyatakan belum 
tuntas. 
Pada hakikatnya kemampuan seseorang peserta didik itu berbeda. 
Dengan adanya penggunaan strategi pembelajaran bermain peran atau role 
playing akan merangsang minat dan keterkaitan peserta didik untuk belajar 
lebih baik. Sehingga pembelajaran efektif dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan, dan mendapatkan hasil yang baik. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti masalah tersebut sesuai 
dengan latar belakang masalah di atas yakni “Pengaruh Strategi Pembelajaran 
Bermain Peran terhadap Hasil Belajar SKI kelas V di MI Darul Hikmah 
Bantarsoka Purwokerto Barat”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, terkait dengan pembelajaran SKI 
di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat dapat diambil beberapa 
permasalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
2. Metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab masih mendominasi 
pembelajaran, sehingga pembelajaran kurang menarik dan monoton. 
3. Hasil belajar SKI kelas V masih kurang Optimal. 





C. Definisi Operasional 
Untuk mempertegas judul ini, agar tidak menimbulkan penafsiran yang 
berbeda dengan maksud penelitian ini, maka penulis perlu membatasi 
beberapa kata kunci yang terdapat dalam judul skripsi ini. 
1. Strategi Pembelajaran Bermain Peran 
Djamarah (2002) berpendapat secara umum strategi mempunyai 
pengertian sebagai suatu garis besar haluan dalam tindakan untuk 
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Berkaitan dengan pembelajaran, 
strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dengan 
anak didik dalam perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan yang telah digariskan. 
Slameto (1991) sedangkan strategi adalah suatu rencana tentang 
pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sasaran yang ada untuk 
meningkatkan efektivitas dan efesiensi pengajaran.
9
 
Strategi pembelajaran adalah upaya guru dalam menciptakan suatu 





Muhaimin (1996) berpendapat, Pembelajaran adalah upaya 
membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan 
melibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif  dan efesiensi.  
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Joyce dan Weil (2000) berpendapat bermain peran (role playing) 
adalah strategi pengajaran yang termasuk ke dalam kelompok model 
pembelajaran sosial.11 
Jill Hadfield (1986) menyebutkan bahwa strategi bermain peran 
(role playing) adalah suatu permainan gerak yang didalamnya ada tujuan, 
aturan dan sekaligus melibatkan unsur senang.12 
 
Bermain peran adalah menekankan kenyataan dimana para murid 




Bermain peran adalah berakting sesuai dengan peran yang telah 
ditentukan terlebih dahulu untuk tujuan-tujuan tertentu seperti 
menghidupkan kembali suasana historis.
14
 
Strategi pembelajaran bermain peran yang dimaksud dalam skripsi 
ini yaitu, upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar dan sasaran yang ada 
untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi pengajaran dengan 
melibatkan interaksi antara dua siswa atau lebih tentang suatu topik atau 
situasi. Siswa melakukan peran masing-masing sesuai dengan tokoh yang 
dilakoni, mereka berinteraksi dengan terbuka, para murid diikutsertakan 
dalam permainan peranan di dalam mendemostrasikan masalah-masalah 
                                                             
11 Suhadi Mukhan, “Penelitian Tindakan kelas (PTK) dan model pembelajaran”, 
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playing.html?m=1, Diakses 16 januari 2013. 
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sosial untuk tujuan-tujuan tertentu seperti menghidupkan kembali suasana 
historis agar pembelajaran aktif dan menyenangkan. 
2. Hasil Belajar SKI 
Semua akibat yang dapat terjadi dan dapat dijadikan sebagai 
indikator tentang nilai dari penggunaan suatu metode di bawah kondisi 
yang berbeda menurut Reigeluth sebagaimana dikutip Keller adalah 
merupakan hasil belajar. Akibat ini dapat berupa akibat yang sengaja 
dirancang, karena itu ia merupakan akibat yang diinginkan dan bisa juga 




Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap 
hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. 
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. 
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 
mencangkup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.
16
  
Hasil belajar SKI yang dimaksud dalam skripsi ini yaitu semua 
akibat yang dapat terjadi dan dapat dijadikan sebagai indikator tentang 
nilai dari penggunaan suatu metode di bawah kondisi yang berbeda 
merupakan akibat yang diinginkan dan bisa juga berupa akibat nyata 
sebagai hasil penggunaan metode pengajaran tertentu dan perubahan 
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tingkah laku. Tingkah laku dalam penelitian ini sebagai hasil belajar 
pengertian yang luas mencangkup bidang kognitifnya saja, bidang afektif 
dan psikomotorik terdapat dalam angket strategi pembelajaran bermain 
peran. 
3. MI Darul Hikmah Bantarsoka 
MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat adalah MI Swasta 
Darul Hikmah adalah lembaga pendidikan swasta di bawah naungan 
Kementrian Agama (Kemenag) yang beralamat Jalan Jendral Sudirman 
No. 7 di Desa Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten 
Banyumas. MI Swasta Darul Hikmah Bantarsoka merupakan Madrasah 
Ibtidaiyah yang berdiri di Purwokerto Barat, dan terakreditasi A. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dan idenifikasi masalah. 
Rumusan masalah yang peneliti ajukan adalah: 
Adakah pengaruh strategi pembelajaran bermain peran terhadap hasil 
belajar SKI kelas V di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat?. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dalam sebuah penelitian pasti mempunyai tujuan dan manfaat agar 
penelitian tersebut mempunyai arah yang jelas. Untuk itu berdasarkan 






1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah antara lain untuk 
mengetahui pengaruh strategi pembelajaran bermain peran terhadap hasil 
belajar SKI kelas V di MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini atara lain: 
a. Manfaat Teoritis 
Dengan penelitian ini, penulis berharap agar penelitian ini 
dapat bermanfaat serta dapat memberikan konstribusi dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pada mata pelajaran SKI, 
serta mampu menjadi inspirasi bagi madrasah-madrsah yang belum 
menggunakan strategi pembelajaran bermain peran dalam 
pembelajaran SKI. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi peserta didik, melalui strategi pembelajaran ini diharapkan 
dapat membantu siswa dalam mempelajari konsep SKI, melalui 
strategi bermain peran atau role playing ini harapnya siswa 
menjadi semakin aktif dan hasil belajarnya meningkat. 
2) Bagi peneliti, sebagai bahan rujukan mengenai teori strategi 
pembelajaran, sebagai bahan rujukan mengenai teori hasil belajar, 
sebagai model alternatif pengaruh stategi pembelajaran bermain 
peran terhadap hasil belajar SKI, sebagai tugas akhir pada jenjang 





3) Manfaat bagi guru, menambah wawasan guru dalam mengajar, 
dapat menerapkan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 
prosesnya melalui pengalaman mereka dalam belajar, guru dapat 
menerapkan strategi pembelajaran bermain peran, dan dengan 
strategi pembelajaran bermain peran ini harapanya dapat tercipta 
kondisi belajar yang menyenangkan guna meningkatkan hasil 
belajar. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan merupakan suatu susunan atau urutan dari 
penulisan skripsi untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, maka 
dalam sistematika penulisan, peneliti membagi lima bab. 
Bab I.  Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan 
Manfaat Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 
Bab II.  Landasan Teori, dalam Penelitian ini Landasan Teori terdiri dari 
dua sub bab. Sub bab pertama membahas tentang pengertian 
strategi bermain peran, tujuan penggunaan bermain peran, 
kelebihan dan kekurangan bermain peran, prosedur penerapan 
strategi bermain peran, rekomendasi penerapan strategi bermain 
peran,  rubik penilaian autentik,  faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil bermain peran. Sub bab kedua membahas tentang pengertian 





mempengaruhi hasil belajar, fungsi dan tujuan penilaian hasil 
belajar, pengertian sejarah kebudayaan islam, fungsi dan tujuan 
mempelajari SKI, ruanglingkup SKI.  
Bab III  Metode Penelitian yang berisi tentang Pendekatan dan Jenis 
Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel 
Penelitian, Variabel dan Indikator Penelitian, Sumber Data, 
Metode Pengumpulan Data Penelitian dan Teknik Analisis Data 
Penelitian. 
Bab IV  Hasil penelitian dan pembahasan, memuat tentang Penyajian Data, 
Deskripsi Data Penelitian, Hasil Penelitian, Analisis Data dan 
Pembahasan Hasil Penelitian.  
Bab V  Penutup, memuat tentang Kesimpulan, Saran-saran dan Penutup. 
Pada bagian akhir berisi tentang Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran 


















Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
penulis, maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran bermain peran 
memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam materi Umar bin Khattab. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil uji t independen samples test nilai -thitung (-6.638) < -ttabel  (-
1.994) maka Ho ditolak, yaitu ada perbedaan rata-rata post-test antara kelas 
kontrol dengan kelas eksperimen. Nilai rata-rata hasil akhir pembelajaran 
kelompok kontrol 69,73, dan dari hasil akhir pembelajaran kelompok 
eksperimen yang menggunakan strategi bermain peran nilai rata-ratanya 84,62 
selisihnya sebesar 14,89. Dari hasil tersebut nilai rata-rata kelompok 
eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol, yang artinya penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunkan strategi 
pembelajaran bermain peran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V 
A mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam materi Umar bin Khattab.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, selanjutnya diajukan beberapa saran 






1. Bagi Guru 
a. Guru dapat menerapkan strategi bermain peran pada materi yang 
lainnya. 
b. Guru hendaknya menanamkan pada siswa bahwa pembelajaran SKI 
bermakna dalam kehidupan sehari-hari, karna siswa dapat meniru atau 
mencontoh sikap positif dalam zaman Umar bin Khattab 
c. Guru berupaya menumbuhkan dan menciptakan interaksi pembelajaran 
yang aktif, menyenangkan sehingga siswa tidak merasa bosan dalam 
pembelajaran. 
d. Guru berupaya memvariasi strategi pembelajaran dengan media 
pembelajaran 
2. Bagi siswa 
a. Siswa diharapkan lebih aktif  dalam proses pembelajaran khususnya 
SKI. 
b. Siswa  diharapkan  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  dan  memiliki 
semangat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. 
c. Siswa diharapkan memperhatikan penjelasan guru ketika pembelajaran 
berlangsung sehingga siswa dapat memahami materi yang diampaikan 
guru.  
3. Bagi Orang Tua 
a. Orang  tua  diharapkan  dapat  meningkatkan  motivasi  belajar  siswa 
dengan  membantu  belajar  di  rumah  sehingga  anak  akan  terbiasa 
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